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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Penggunaan Game Online Untuk Keharmonisan Keluarga
(Studi Kasus di Desa Banjarsari Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik)” Yang
bertujuan untuk menjawab dua rumusan masalah yaitu. Bagaimana penggunaan
game online untuk keharmonisan keluarga di Desa Banjarsari Kecamatan Manyar
Kabupaten Gresik? Dan Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap penggunaan
game online untuk keharmonisan keluarga di Desa Banjarsari Kecamatan Manyar
Kabupaten Gresik?

Skripsi ini merupakan penelitian lapangan (field reseach), data penelitian ini
diambil melalui wawancara berkaitan dengan game online bagi keharmonisan
keluarga di Desa Banjarsari Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik. Data tersebut
kemudian dianalisis menggunakan menggunakan metode deduktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, dari pasangan yang
memainkan game online, selain sebagai sarana hiburan dari kepenatan, juga
berdampak terhadap keharmonisan keluarganya adanya hak yang tidak terpenuhi,
selain itu juga tidak terpenuhinya kewajiban suami istri, dan hak anak. kedua, yakni
dari dampak memainkan game online tersebut jika game online yang dimainkan
sebagai ajang untuk hiburan yang diperbolehkan oleh syariat Islam maka jika
memainkan game online tersebut disalahgunakan serta menimbulkan
kemudharatan bagi dirinya dan keluarganya, maka ditimbang dari Maslahah
Mursalah, serta mempertimbangkan hak dan kewajiban suami isteri yang termuat
dalam Kompilasi Hukum Islam dan Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan.

Berangkat dari kesimpulan di atas hendaknya untuk para bagi pasangan suami
isteri yang memainkan game: online . hendaknya sewajarnya saja dan tidak
berlebihan, agar tidak terjadi hal-hal buruk yang diinginkan. Agar kehidupan
berkeluarga menjadi aman, damai dan tentram tentunya akan tercipta keluarga yang
harmonis.

Vii
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BAB |

PEDAHULUAN

A. Latar Belakang
Setiap pernikahan bertujuan untuk menjalankan perintah Allah serta

mendapatkan kedamaian dan ketentraman. Seperti firman Allah swt dalam

Al-Qur’an Surah Ar-Ruum ayat 21:

5 8334 Fgw Jaz5 g iFed \rj)iM rﬁ Gl O agie 2peg

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih
dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam kehidupan ‘berkeluarga
dianjurkan untuk saling. mencintai dan ymemberi kasih sayang, karena itu
merupakan sebuah anugerah yang ditanamkan dalam jiwa mereka. Selain
itu juga menjadikan hubungan tersebut sebagai tempat timbulnya rasa
tenang bagi tubuh dan hatinya, memberikan ketentraman, kesenangan,

kenyamanan, kebahagiaan dalam kehidupan bagi pasangan suami istri

dalam berkeluarga.t

1 Samberi dan Hosen Febrian, Makna Keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah Dalam Al-Qur'an
(Anlisis Surah Ar-Ruum Ayat 21), An-Nawawi, Vol.2, No.1, (Agustus, 2020), 26
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Selain itu, pernikahan mampu menjaga kemuliaan seseorang serta
memelihara hak-hak dan kewajibannya. lkatan suci antara laki-laki dan
perempuan dalam sebuah pernikahan itu sungguh sangat mulia, sehingga
ikatan tersebut bertujuan memberikan tempat yang aman dan membuat
mereka merasa terlindungi untuk memyalurkan hasrat mereka.?

Perkawinan dalam Islam adalah suatu akad atau perjanjian mengikat
antara seorang laki-laki dan perempuan untuk menghalalkan hubungan
kelamin antara kedua belah pihak yang merupakan suatu kebahagiaan dalam
hidup berkeluarga yang diliputi rasa kasih sayang dan ketentraman dengan
cara yang diridhai olen Allah SWT. Perkawinan juga bukan hanya demi
untuk memenuhi kebutuhan secara halal, namun juga sebagai ikhtiar untuk
membangun keluarga yang baik. Keluarga mempunyai peran penting dalam
kehidupan manusia baik secara personal, masyarakat dan negara. Keluarga
adalah sebuah wadah untuk meneruskan keturunan dan merupakan tempat
awal mendidik generasi baru.” Allah SWT juga telah rﬁenyebutkan
bahwasannya perkawinan adalah sebuah janji yang "kuat (mitsagan
ghalizhan).

Keluarga dapat diartikan sebagai dua orang yang berjanji hidup
bersama yang memiliki komitmen atas dasar cinta, menjalankan tugas dan
fungsi yang saling terkait karena ikatan batin, atau sebuah hubungan
perkawinan yang kemudian melahirkan ikatan darah, nilai kesepemahaman,

watak, kepribadian antara satu dengan yang lainnya dan juga salinh

2 Imam Al Hakim, Memikat Hati Suami (Cet 2; Surakta: Penerbit Insan Kamil, 2009), 14.
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mempengaruhi walaupun terdapat perbedaan, ketentuan norma, nilai yang
diyakini dan adat.

Di dalam kehidupan berumah tangga, sebuah keluarga dituntut
untuk saling memahami posisi masing-masing serta melaksanakan hak dan
kewajibannya masing-masing, sehingga dapat tercapainya keharmonisan di
dalam rumah tangga. Di antara kewajiban suami terhadap istri yang paling
pokok adalah kewajiban memberi nafkah baik lahir maupun batin.Selain
kewajiban pokok tersebut masih ada lagi mengenai kewajiban-kewajiban
suami terhadap istrinya.?

Keharmonisan keluarga berasal dari dua kata yakni keharmonisan
dan keluarga. Keharmonisan sendiri berasal dari kata harmonis yang artinya
yakni selaras atau serasi. Titik berat dari keharmonisan keluarga adalah
keadaan selaras atau serasi. Tujuan adanya keharmonisan yakni untuk
mencapai keselarasan dan keserasian. Sedangkan arti keluarga sendiri yakni
tim yang sudah semestinya saling menguatkan, saling memberi, dan saling
melindungi sehingga timbul kerja sama laki-laki dan perempuan sebagai
suami istri, ayah ibu, maupun sebagai sesama anak menjadi keniscayaan.

Kenyamanan, ketentraman dan kebahagiaan adalah wujud yan
diinginkan oleh setiap pasangan dalam kehidupan berkeluarga. Hal ini sama
dengan tujuan adanya perkawinan dalam islam, yakni membentuk keluara

yang bahagia dan kekal sesuai dengan aturan Tuhan. Salah satu upaya untuk

3 Yusuf As-Subki Ali, Figh Keluarga (Pedoman Berkeluarga Dalam Islam), (Jakarta: Sinar Grafika
Offset, 2010) 173
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menjadikan keharmonisan dalam keluarga yaitu terpenuhinya hak dan
kewajiban antara suami istri.*

Dalam pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dijelaskan
bahwasannya perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa.® Dalam hal ini yang dimaksud yaitu membentuk kesatuan masyarakat
kecil yang terdiri dari suami, istri, dan anak-anak.

Selain itu, di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)® juga dijelaskan
bahwasannya perkawinan menurut hukum islam adalah pernikahan yaitu
akad yang sangat kuat untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya
merupakan ibadah.” Maka dari itulah islam merumuskan perkawinan
menjadi ikatan yang tidak hanya dipertalikan oleh ikatan lahir, akan tetapi
juga ikatan batin.

Dari pemahaman di atas, bahwa keluarga yang harrﬁonis yakni
keluarga yang saling' melengkapi dan” memahami satu sama lain serta
menjalankan tugasnya sesuai dengan porsinya masing-masing. Suami
sebagai tulang punggung berkewajiban mencati nafkah untuk memenuhi

kebutuhan keluarganya. Begitu juga seorang istri yang mempunyai tugas

4 Intan Sugesti, Perubahan Peran Istri Terhadap Keharmonisan Keluarga (Studi Kasus Jambusari
Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap), (Skripsi IAIN Purwokerto, 2019), 5

S Pasal 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan

® Republik Indonesia. Instruksi Presiden RI Nomor 1 Tahun 1991 tenteng Kompilsi Hukum Islam.
" Pasal 2 Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam
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sebagai ibu rumah tangga dan mematuhi segala perintah suami yang tidak
melanggar syariat islam.®

Akan tetapi dalam kenyataannya, mengarungi bahtera rumah tangga
itu tidaklah mudah. Apalagi di zaman yang modern seperti saat ini,
permasalahan di dalam keluarga sangatlah beragam. Salah satu
permasalahan tersebut timbul akibat adanya game online yang pada saat ini
merupakan sesuatu hal yang wajib ada di handphone setiap orang. Game
online saat ini memang sangat populer di kalangan masyarakat, khususnya
di Indonesia. Tidak hanya kalangan anak muda yang masih berstatus
sebagai pelajar, usia dewasa juga tidak luput dari eksistensi game online
tersebut.

Apalagi di tengah masa pandemi seperti ini, game online merupakan
salah satu hiburan yang sangat dibutuhkan. Tujuan memainkannya yaitu
untuk menghilangkan kegabutan, lelah, bahkan ada yang mengatkan
bahwasannya dengan game online bisa mendatangkan jodoh. Namun disisi
lain, game online juga mempunyai dampak yang tidak baik, mulai dari
kesehatan hingga mengganggu aktifitas atau kewajiban yang harus
dilakukan setiap harinya.

Seperti yang sudah saya sebutkan di atas, bahwasannya pada saat ini
game online tidak hanya digandrungi oleh para remaja atau anak-anak.

Orang yang tergolong dewasa juga sangat senang untuk memainkannya.

& Ali Yusuf Subki, Figh Keluarga (Pedoman Berkeluarga Dalam Islam), (Jakarta: Sinar Grafika
Offset, 2010), 15
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B.

Seperti realita yang sat ini sedang terjadi, banyak orang-orang yang
tergolong usia dewasa dan sudah berumah tangga bermain game online
bersama anak-anak remaja di sebuah tempat yang menyediakan fasilitas free
wifi. Tidak puas berhenti di tempat tongkrongan, mereka melanjutkan
memainkan game online tersebut di rumah. Terkadang mereka juga
merelakan waktu untuk beristirahat diganti untuk melanjutkan game online
tersebut. Selain itu, mereka bahkan rela demi memainkan game online
tersebut harus mengurangi nafkah yang seharusnya diberikan pada kelura
mereka. Maka tidak bisa dipungkiri bahwasannya banyak para istri yang
mengeluh semenjak suaminya bermain game online, dikarenakan mereka
tidak bisa mengontrol dalam penggunaan game online tersebut.

Dikarenakan hal-hal yang telah disebutkan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Penggunaan Game Online Yang Mengganggu
Keharmonisan Keluarga (Studi” Kasus di Desa ‘Banjarsari lKecamatan
Manyar Kabupaten Gresik)”. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa
kekeluarga yang terganggu keharmonisan rumah tangganya semenjak
suami memainkan game online tersebut.

Identifikasi dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi

Dengan adanya identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu
untuk mempermudah dalam melakukan penelitian, sehingga

permasalahan yang akan diteliti dapat diidentifikasi dengan melihat



obyek permasalahan yang terjadi di lapangan. Identifikasi masalah

dalam penelitian ini adalah:

a. Faktor yang melatar belakangi penggunaan game online

b. Teori Maslahah Mursalah

c. Konsep keluarga sakinah

d. Undang-undang perkawinan tentang hak dan kewajiban suami istri
terhadap keharmonisan keluarga

e. Tinjauan hukum islam terhadap penggunaan game online untuk
keharmonisan keluarga studi kasus di Desa Banjarsari Kecamatan
Manyar Kabupaten Gresik

2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan agar permasalahan
ini dikaji dengan baik dan dapat lebih fokus, maka disusunlah suatu
batasan masalah yang merupakan sebuah batasan terhadap pemasalahan
yang akan diteliti. Adapun batasan masalah dalam penelitiah ini yaitu:

a. Penggunaan game online terhadap keharmonisan keluarga
b. Analisis hukum islam terhadap penggunaan game online untuk
keharmonisan keluarga

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi
rumusan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Bagaimana penggunaan game online untuk keharmonisan keluarga

di Desa Banjarsari Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik?
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b. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penggunaan game online
yang mengganggu keharmonisan keluarga di Desa Banjarsari
Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan deskripsi ringkas mengenai penelitian atau
kajian yang telah dilakukan pada seputar permasalahan yang akan dikaji
atau diteliti, sehingga jelas terdapat perbedaan kajian atau penelitian yang
dilakukan. Bukan hanya duplikasi atau pengulangan dari kajian atau
penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan
pencarian pada digilib Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
menunjukkan bahwasannya topik kajian yang diangkat oleh penulis sampai
saat ini belum ditemukan. Akan tetapi, berdasarkan penulusuran penulis dari
literatur-literatur yang lain, terdapat beberapa penelitian yang membahas
topik yang berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya yakni:

1. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Sopir
Truk (Studi di ‘Desa Sukanegara Kecamatan Tanjung Bintang
Kabupaten Lampung Selatan)”® oleh Novia Heni Puspita Sari. Dalam
penelitian ini peneliti membahas mengenai bagaimana kehidupan
rumah tangga dari sopir truk yang harus sering berjauhan dengan
istrinya. Selain itu adanya kekhawatiran dan kecurigaan istri kalau

suami “jajan” di luar sana dikarenakan jarang mendapat natkah batin

® Novia Heni Puspita Sari, Tinjaun Hukum Islam Terhadap Keharmonisan Keluarga Sopir Truk
(Studi di Desa Sukanegara Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan), (Tesis
Universitas Islam NegeriRaden Intan, Lampung, 2019 )
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akibat dari resiko pekerjaannya sebagai supir truk yang tidak
mempunyai jadwal pekerjaan yang pasti. Hubungan antara penelitian
ini dengan penelitian yang dilakukan penulis yakni keduanya sama-
sama membahas mengenai keharmonisan keluarga, sedangkan
perbedaannya yaitu dalam subyek penelitian penulis yaitu pengguna
game online.

“Analisis Hukum Islam Terhadap Penggunaan Media Sosial Sebagai
Penyebab Perceraian (Studi Kasus di Pengadilan Agama
Sungguminasa Kelas IB Tahun 2016-2018)° oleh Mardhiyyah Ulfa.
Dalam penelitian ini, peneliti membahas mengenai penggunaan media
sosial yang menyebabkan kelalaian dalam melaksanakan kewajiban
hingga terjadinya perselingkuhan, sehingga membuat rumah tangga
menjadi tidak harmonis dan berujung pada perceraian. Hubungan
antara penelitian ini dengn penelitian yang saya lakukan keduanya
sama-sama membahas mengenai keharmonisan rumah téngga yang
terganggu. Dan perbedaannya " yaitu dalam ° penelitian ini
permasalahannya tidak sampai dengan perceraian.

“Pengaruh Media Sosial Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga
Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Masyarakat di Desa Sungai

Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar)”!! oleh Nur

10 Mardhiyyah Ulfa. Analisis Hukum Islam Terhadap Penggunan Medi Sosial Sebagai Penyebab
Perceraian (Studi Kasus di Pengadilan Angam Sungguminasa Kelas 1B Tahun 2016-2018), (Skripsi
Universitas Islam Negeri Alauddin, Makassar , 2019)

1 Nur Fitrianis. Pengaruh Media Sosial Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Menurut Hukum
Islam (Studi Kasus Maysarkat di Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara Kabupten
Kampar), (Skripsi Universitas Islam Negeri Suska, Riau, 2017)
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Fitrianis. Dalam penelitian ini, peneliti membahas mengenai istri yang
aktif dalam media sosial sehingga dia melalaikan kewajibannya dan
sampai mencuri uang suami demi membeli kuota internet untuk
bermain media sosial, sehinga menimbulkan percekcokan di dalam
rumah tangga mereka dan keluarga mereka menjadi tidak harmonis.
Hubungan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
penulis adalah keharmonisan rumah tangga yang terganggu dan ditinjau
dari hukum islam. Sedangkan perbedaannya yaitu media sosial sebagai
penyebabnya bukan penggunaan game online.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui tentang penggunaan game online untuk
keharmonisan keluarga di Desa Banjarsari Kecamatan Manyar
Kabupaten Gresik

b. Untuk mengetahui tentang tinjauanthukun Islam terhadap penggunaan
game online yang mengganggu keharmonisan keluarga di Desa
Banjarsari Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan ini diharapkan dapat
memberikan manfaat untuk dua aspek, yaitu:
1. Kegunaan secara teoritis

a. Untuk menambah pengetahuan bagi penyusun dan bermanfaat

untuk pembaca.
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b. Menjadi bahan bagi peneliti yang selanjutnya serta menjadi
rujukan dan masukan dalam memahami menengenai bagaimana
penggunaan game online terhadap keharmonisan keluarga.

c. Menjadi dokumen akademik yang bisa digunakan sebagai acuan
bagi civitas akademia.

2. Kegunaan secara praktis

a. Hasil dari penelitian ini bisa memberikan manfaat bagi peneliti dan
lingkungan sekitarnya dalam meningkatkan keharmonisan
keluarga

b. Masyarakat dapat menaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari,
terutama saat terjadi suatu kasus yan sama, maka penelitian ini bisa
dijadikan sebaai rujukan dalam penyelesaiannya.

G. Definisi Operasional

Supaya tidak terjadi adanya kesalah pemahaman dalam tafsiran judul
penelitian ini, maka penulis' akan memaparkan pengertian yang bersifat
operasional sebagai berikut:

a. Hukum Islam
Merupakan salah satu sistem hukum yang dipergunakan di
dunia dan mempunyai empat sumber yakni Al-Qur’an, Sunnah, dan
maslahah mursalah. Penelitian ini sangat berkaitan dengan hukum
islam mengenai hak dan kewajiban suami dan istri dalam keluarga.
b. Game online
Suatu permainan berbasis online (membutuhkan jaringan

internet) dan diperlukan biaya berupa pembayaran apabila ingin
11



memainkannya. Yang digunakan yaitu Mobile Legends dan High
Domino Island.
c. Keharmonisan Keluarga
Merupakan pemenuhan hak dan kewajiban yang seimbang
dalam sebuah kelurga. Sehingga mencapai suatu ketenangan, kasih
sayang, ketentraman, saling melengkapi dan saling memahami satu
sama lain.

H. Metode Penelitian

Dalam suatu kegiatan ilmiah, agar lebih terarah dan rasional
diperlukan sebuah metode yang sesuai dengan obyek penelitian. Metode ini
berfungsi untuk mengerjakan sesuatu dalam upaya mengarahkan sebuah
penelitian agar mendapatkan hasil yang optimal. Jenis penelitian ini
termasuk penelitian lapangan (field reseach). Peneliti mencari datadengan
menentukan objek yang akan di teliti secara langsung. Maka dari itu data
yang dikumpulkan merupakan data yang diperoleh dari Iapangan sebagai
objek penelitian kualitatif. Supaya penelitian ini dapat tersusun secara
sistematis, maka terdapat data-data yan dikumpulkan oleh penulis,
diantaranya yakni:

a. Data Yang Dikumpulkan

Data merupakan sekumpulan informasi atau nilai yang diperoleh
dari pengamatan atau observasi suatu obyek, data dapat berupa angka

dan dapat pula merupakan lambang atau sifat.!> Adapun data-data

12 Syafizal Helmi, Analisis Data: Untuk Riset dan Bisnis (Medan: USU Press, 2010), 1
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yang penulis butuhkan untuk menganalisis data yaitu data mengenai
keluarga yang terganggu keharmonisannya akibat menggunakan
game online dalam sehari-hari di desa Banjarsari Kecamatan Manyar
Kabupaten Gresik. Selain itu, data yang berasal dari pustaka berupa
buku mengenai teori hukum Islam dan undang-undang tentang
perkawinan.

b. Sumber Data

Sumber data berfungsi untuk mendapatkan data yang valid dan
konkrit. Maka dari itu, penelitian yng dilakukan ini menggunakan
refrensi tau rujukan data melalui sumber data primer dan sumber data
sekunder.

1. Sumber data primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti
secara langsung atau dari tangan pertama.'® Peneliti mendapat
data langsung dengan menggali dari sumber informasi (informan)
dan dari catatan di lapangan yang relevan dengan masalah yang
diteliti. Peneliti secara langsung wawancara dengan keluarga
yang suaminya selalu menggunakan atau memainkan game
online dalam kehidupan sehari-hari yang berada di Desa
Banjarsari Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik. Terdapat 4

Narasumber yang diwawancarai oleh peneliti:

13 Hendrayadi, “Metode Pengumpulan Data” dalam https://teorionline.wordpress.com (diakses
pada tanggal 26 Maret 2021, Jam 6:23)
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a. Keterangan dari pasangan pertama yakni ibu R selaku istri
dan bapak L selaku suami yang menggunakan game online
dalam kehidupan sehari-hari.

b. Keterangan dari pasangan pertama yakni ibu D selaku istri
dan bapak B selaku suami yang menggunakan game online
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh
secara tidak langsung seperti bahan-bahan pustaka berupa buku
yang membahas mengenai keharmonisan keluarga yaitu fikih
munakahat, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Hukum
Keluarga Keluarga Islam, dan Terjemahan Figh Islam Wa
Adillatuhu.

c. Teknik Pengumpulan Data
1.. Wawancara

Teknik pengumpulan data dari penelitian kualitatif yakni
lebih ditekankan pada teknik wawancara. Wawancara kualitatif
merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan data dan
informasi. Wawancara adalah proses tanya jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan dan bertatap muka
serta mendengar langsung dari keterangan-keterangan.** Dalam

wawancara ini seorang peneliti menggunakan pedoman

14 Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 83
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wawancara yang sudah tersusun secara sistematis dan lengkap
dalam pengumpulan datanya.

Wawancara dilakukan terhadap pasangan suami istri yang
menggunakan game online dan pihak-pihak yang mengetahui
masalah  mengenai  keharmonisan  keluarga  untuk
mengumpulkan dan mendapatkan data.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sebuah kegiatan untuk
melakukan pengumpulan data dengan melihat atau
menganalisis dokumen yang berisikan fakta-fakta mengenai
objek yang diteliti dan data yang dibuat oleh subyek sendiri atau
orang lain.t®

d. Tekhnik Pengolahan Data

Dari data yang sudah diperoleh, selanjutnya penulis mengolah
data dengan berbagai langkah pengolahan data, langkah yang harus
ditempuh dalam mengolah data yaitu sebagai berikut:

1. Editing

Editing merupakan pemeriksaan kembali terhadap data-
data yang diperoleh setelah data terkumpul. Maka langkah
selanjutnya yaitu memeriksa kembali mengenai penggunaan
game online untuk keharmonisan keluarga di Desa Banjarsari

Kecamatan Manyar Kabupten Gresik.

15 Haris Hardiansyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk lImu-llmu Sosial, (Jakarta: PT. Salemba
Humanika, 2010), 142
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2. Organizing

Organizing adalah suatu kegiatan mengatur dan
menyusun bagian-bagian sehingga seluruhnya menjadi satu
kesatuan yang teratur. Kegiatan ini dilakukan untuk menyusun
data yang diperoleh secara sistematis agar memperoleh
gambaran yang jelas mengenai penggunaan game online untuk
keharmonisan keluarga di Desa Banjarsari Kecamatan Manyar
Kabupaten Gresik.

e. Teknik Analisis Data

Analisis merupakan proses penyederhanaan data ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.® Dalam
penelitian ini, penyusun menganalisis data yang telah dikumpulkan
secara deskriptif analisis dengan menggunkan pola pikir deduktif.
Kerangka berfikir deduktif adalah suatu metode berfikir yang
menerapkan pada ' hal-hal - umum terlebih dahulu kemudian
dihubungkan dalam bagian-bagian yang khusus. Hal ini merupakan
suatu sistem penyusunan fakta yang telah diketahui sebelumnya

untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang logis.

. Sistematika Pembahasan

16 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1989), 263.
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Dalam penelitian ini disusun sebuah sistematika penulisan supaya
dapat dengan mudah memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh,
maka secara global dapat ditulis sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang merupakan gambaran
mengenai topik penelitian yang hendak disajikan oleh peneliti. Pada bab ini
berisikan latar belakang masalah yang menjelaskan tentang alasan peneliti
memilih peristiwa yang terjadi di Desa Banjarsari Kecamatan Kabupaten
Gresik yaitu mengenai penggunaan game online untuk keharmonisan
keluarga. Identifikasi dan batasan masalah. Rumusan masalah. Kajian
pustakan, pada bagian ini peneliti memberikan informasi mengenai
penelitian-penelitian atau tulisan-tulisan yang terdahulu. Selanjutnya yaitu
definisi operasional. Metode penelitian, pada bagian ini, peneliti
menjelaskan beberapa metode yang digunakan dalam melaksanakan
penelitian yang mana di dalamnya meliputi data yang dikumpulkan, sumber
data, teknik pengumpulan data dan metode analisis data, tekniklpengolahan
data. Dan sistematika pembahasan, pada bagian ini menjabarkan bab-bab
yang akan dibahas pada keseluruhan skripsi.

Bab kedua, landasan teori, berisikan gambaran umum mengenai
keharmonisan keluarga yang meliputi beberapa sub bab yaitu: Pernikahan
dalam islam (Pengertian pernikahan, dasar hukum pernikahan, syarat dan
rukun pernikahan, tujuan dan hikmah pernikahan), Keharmonisan keluarga
(pengertian keharmonisan keluarga, dasar hukum keharmonisan, hak dan

kewajiban suami dan isstri, ciri-ciri rumah tangga yang harmonis, faktor-
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faktor yang mempengaruhi keharmonisan rumah tangga, dan hikmah
keharmonisan dalam rumah tangga).

Bab ketiga berisikan tentang gambaran umum wilayah atau lokasi
penelitian yang sedang dilakukan yaitu tentang Desa Banjarsari Kecamatan
Manyar Kabupaten Gresik dan juga data mengenai keluarga yang salah satu
anggotanya merupakan pengguna game online.

Bab keempat berisi mengenai penggunaan game online untuk
keharmonisan keluarga dan analisis hukum islam terhadap penggunaan
game online untuk keharmonisan keluarga di Desa Banjarsari Kecamatan
Manyar Kabupaten Gresik.

Bab kelima merupakan bagian terakhir dari skripsi ini yang berisikan
tentang kesimpulan yang disertai dengan saran-saran dan dalam bab terakhir
juga akan dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang

dianggap perlu.
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BAB |1

TINJUAN UMUM PERNIKAHAN DAN KEHARMONISAN KELUARGA

DALAM ISLAM

A. Pernikahan Dalam Islam
1. Pengertian Pernikahan

Secara bahasa kata nikah mempunyai arti mengumpulkan atau
sebuah pengibaratan sebuah hubungan yang intim dan akad sekaligus yang
di dalam syariat dikenal dengan akad nikah. Sedangkan menurut syariat
berarti sebuah akad yang mengandung pembolehan bersenang-senang
dengan perempuan (berhubungan intim), menyentuh, mencium, memeluk,
dan sebagainya, jika perempuan tersebut bukan mahram dari segi nasab,
sesusuan, dan keluarga. Atau dapat diartikan bahwa pernikahan adalah
sebuah akad yang ditetapkan oleh syariat yang berfungsi untuk
memberikan hak kepemilikan 'bagi [laki-laki untuk bersepang-senang
bersama perepmpuan dan menghalalkan seorang perempuan bersenang-
senang dengan laki-laki.

Pernikahan dalam literatur figh disebut dengn dua kata yaitu nikah
dan zawaj. Kedua kata tersebut dipakai dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Arab dan banyak terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadist Nabi.
Kata nikah atau zawaj berarti hubungan kelamin, bergabung , dan juga
akad. Dalam terminologis dalam kitab-kitab figih pernikahan banyak

diartikan dengan akad atau perjanjian yang mengandung maksud
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memperbolehkan hubungan kelamin dengan menggunakan lafaz nikah atau
zawaj.'’

Allah telah menyebutkan bahwasannya pernikahan merupakan janji
yang kuat (mitsagan ghalizhan). Allah Swt juga mengisyaratkan
bahwasannya janji suami dan istri dihadapan-Nya sekuat perjanjian antara
Rasul Musa As dengan kaumnya, bahkan sekuat janji yang diambil Allah
Swt dari para Rasul. Maka dari itu, pernikahan harus sah secara hukum
agama dan dijalankan sesuai tuntunan Allah Swt. Suami istri juga harus
mempertanggung setiap tindakannya dalam pernikahan baik yang
diketahui oleh orang lain maupun tidak kelak di hari perhitungan (yaumul
hisab).'®

Menurut ulama Syafi’iyah pernikahan merupakan suatu akad
dengan menggunakan lafazh nikah atau zawj yang mengandung arti
memiliki, maksudnya yaitu melalui pernikahan seseorang dapat memiliki
atau mendapatkan kesenangan' dari pasangannya.®® Sedangjkan ulama
Hanafiah mendefinisikan bahwasannya pernikahan adalah sebuah akad
yang memberikan hak kepemilikan untuk bersenang-senang secara
sengaja, artinya kehalalan seorang laki-laki bersenang-senang dengan
seorang perempuan yang tidak dilarang untuk dinikahi secara syariat.

Sedangkan menurut mazhab Maliki, nikah adalah sebuah ungkapan

(sebutan) atau titel bagi suatu akad yang dilaksanakan dan dimaksudkan

17 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih, Cetakan Pertama, (Bogor: Kencana, 2003), 73
18 pondasi Keluarga Sakinah
19 Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat, Cetakan Pertama, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 17
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untuk meraih kenikmatan semata-mata. Sedangkan ulama Hanabilah
mendefinisikan bahwasannya nikah adalah akad yang dilakukan
menggunakan kata inkah atau tazwij guna mendapatkan kesenangan.
Sedangkan menurut ulama muta’akhirin, nikah adalah akad yang
memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan hubungan suami istri
antara laki-laki dan perempuan dan mengadakan tolong menolong serta
memberi batas hak bagi pemiliknya dan pemenuhan kewajiban masing-
masing.
2. Dasar Hukum Pernikahan

Islam sudah memberitahu bahwasannya melalui pernikahan, Allah
akan memberikan kepada mereka kehidupan yang berkecukupan,
menghilangkan kesulitan-kesulitan mereka dan akan diberi kekuatan yang
mampu mengatasi kemiskinan.?® Di dalam Al-Qur’an juga sudah

disebutkan dalam Surah An-Nuur 24:32

15555 b1« a5 afslie be Gllally 2Khs LAY 1RSTS
ke Ay WG aklad e W) Lgik) £17AS

“Dan nikahlah orang-orang yang masih membujang diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (menikah) dari hamb sahayamu, laki-laki dan
perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada
mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi
Maha Mengetahui.”?!

20 Abdul Kholiq Syafa’at, Hukum Keluarga Islam. (Surabaya: UINSA Press), 17
2L Al-Qur’an, 24 : 32
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Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwasannya untuk para wali
menikahkan wanita yang tidak mempunyai suami, baik itu perawan atau
sudah janda dengan laki-laki yang tidak mempunyai istri. Dalm hal ini
khususnya bagi seorang laki-laki dan perempuan yang mukmin dan
merdeka. Jika mereka tidak mempunyai mahar dan nafkah, hendaknya
bersabar serta memelihara kesucian dari sutu perbuatan zina sehingga Allah
memberikan kemampuan kepada mereka.

. Syarat dan Rukun Pernikahan

Menurut jJumhur ulama rukun pernikahan itu ada lima dan masing-
masing rukun tersebut mempunyai syarat-syarat tertentu. Syarat dan rukun
tersebut yakni diantaranya:

a. Calon Suami, syarat-syaratnya:

1. Beragama islam

2. Laki-laki

3. Jelas orangnya

4. Dapat memberikan persetujuan

5. Tidak terdapat halangan perkawinan
b. Calon Istri, syarat-syaratnya:

1. Beragama islam

2. Perempuan

3. Jelas orangnya

4. Dapat dimintai persetujuan

5. Tidak terdapat halangan perkwinan
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c. Wali nikah, syarat-syaratnya:
1. Laki-laki
2. Dewasa
3. Mempunyai hak perwalian
4. Tidak terdapat halangan perwaliannya
d. Saksi nikah, syarat-syaratnya:
1. Dua orang laki-laki
2. Hadir dalam ijab gabul
3. Dapat mengerti maksud akad
4. lIslam
5. Dewasa
e. ljab Qabul, syarat-syaratnya:
1. Adanya pernyataan menikahkan dari wali
2. Adanya pernyataan menerima dari calon mempelai
3. Memakai kata-kata nikah, tazwij atau terjemahan déri dua kata
tersebut
4. Antara ijab dan gabul bersambungan
5. Orang yang terkait ijab dan gabul tidak sedang ihram
6. Dalam majelis ijab dan gabul harus dihadiri minimal empat orang
yaitu calon mempelai, wali, dan dua orang saksi.
4. Tujuan Pernikahan dan Hikmah Pernikahan
Menurut Prof. Mahmud Junus, tujuan perkawinan adalah

melaksanakan perintah Allah untuk memperoleh keturunan yang sah dalam
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masyarakat dengan mendirikan rumah tangga yang damai dan teratur.

Tujuan perkawinan dalam islam selain untuk memnuhi kebutuhan hidup

jasmani dan rohani manusia, juga sekaligus untuk membentuk keluarga dan

memelihara serta meneruskan keturunan dalam menjadikan hidupnya di

dunia ini juga mencegah perzinahan agar tercipta ketenangan dan

ketentraman jiwa bagi yang bersangkutan, ketentraman keluarga dan

masyarakat.??

Secara rinci tujuan perkawinan yakni sebagai berikut?:

a.

Menghalalkan hubungan kelamin untuk memenuhi tuntunan hajat tabiat
kemanusiaan

Membentuk rumah tangga (keluarga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa

Memperoleh keturunan yang sah

Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rezeki penghidupan
yang halal, memperbesar rasa tanggung jawab |
Membentuk keluarga yang sakinah mawaddah warahmah (keluarga
yang tentram, penuh cinta kasih dan kasih sayang)

Ikatan pernikahan sebagai mistagan ghalizan sekaligus mentaati
perintah Allah Swt bertujuan untuk membina dan membentuk ikatan

lahir batin antara seorang laki-laki dan perempuan sebagai suami istri

22 Umar Haris Sanjaya, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Gama Media, 2017),
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23 Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Modern, (Yogyakarta: Graha llmu, 2011), 11
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dalam kehidupan rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan
syariat Hukum Islam.

Undang-undang perkwinan juga sudah menyebutkan bahwsannya
tujuan dari perkawinan yaitu untuk membentuk rumah tangga yang bahagia
dan kekal berdasrkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Kompilasi Hukum Islam
disebutkan bahwa perkawinan dilakukan untuk mentaati perintah Allah Swt
dan melaksanakannya merupakan ibadah.

Sedangkan hikmah dengan melakukan pernikahan yaitu sebagi
berikut:

a. Menghindari terjadinya perzinahan

b. Menikah dapat merendahkan pandangan mata dari melihat perempuan
yang diharamkan

c. Menhindari terjadinya penyakit kelamin yang diakibatkan oleh
perzinahan

d. Lebih menumbuh kembangkan kemantapan jiwa dan kedeWasaan serta
tanggung jawanb kepada keluarga

e. Bisa menjalankan separuh dari agama

f. Dapat menimbulkan kesungguhan, keberanian, kesabaran dan rasa
tanggung jawab kepada keluarga, masyarakat dn negara.?

g. Menyambung silturahmi, persaudaraan dan kegembiraan dalam

menghadapi perjuangan hidup dalam kehidupan masyarakat dan sosial.

24 Harahap Yahya, Hukum Perkawinan Nasional, (Medan: Zahir Trading, 1957), 35
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B. Keharmonisan Keluarga

1. Pengertian Keharmonisan Keluarga

Pernikahan pada hakikatnya adalah sebuah ikhtiar yang dilakukan
oleh manusia agar mencapai kebahagiaan hidup dalam berumah tangga.
Tujuan pernikahan dalam agama islam yakni untuk memnuhi perintah
agama dalam rangka mendirikan kelurga yang sejahtera, bahagia dan
harmonis. Sejahtera berarti terciptanya ketenangan lahir dan batin karena
disebabkan oleh terpenuhinya keperluan lahir dan batin, sehingga akan
mewujudkan suatu kebahagiaan yakni kasih sayang antar anggota keluarga,
harmonis karena terlaksananya kewajiban dan hak antar anggota
keluarga.?

Di dalam rumah tangga, suami istri harus mengetahui hak dan
kewajiban masing-masing, selain itu juga harus memhami kekurangan dan
kelebihan masing-masing, mengerti fungsi dan tugas sendiri serta
menjalankan tugasnya dengan penuh’ keikhlasan, tanggung ljawab, dan
mengharapkan ridho ‘dari Allah Swt.?® Islam memperhatikan kehidupan
berumah tangga yang didalamnya diciptakan aturan yang adil, luwes dan
bijaksana. Apabila aturan ini dilaksanakan dengan setia dan jujur maka
tidak akan ditemukan adanya pertikaian dan kehidupan akan berjalan
damai. Kedamain itu tidak hanya dirasakan oleh keluarga, akan tetapi juga

akan dirasakan oleh masyarakat yang ada disekitarnya.

25 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, Cetakan Ketiga, (Jakarta: Kencana, 2008), 22
% Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, Cetakan Kedua, (Jakarta: Kencana, 2007), 29
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Keluarga sakinah adalah kelurga yang dibina atas pernikahan yang
sah, mampu memenuhi hidup spiritual dan material secara layak dan
seimbang. Dipenuhi dengan kasih sayang antara angota keluarga dan
lingkungannya dengan selaras. Mampu mengamalkan, menghayati dan
mengamalkan nilai-nilai keimanan, ketagwaan dan akhlak yang mulia.?’

Kata sakinah bisa diartikan kedamaian. Kedamaian tersebut
didatangkan oleh Allah Swt ke dalam hati para Nabi dan orang-orang yang
beriman agar tabah dalam menghadapi semua rintangan. Jadi, berdasarkan
arti kata sakinah yang dihubungkan dengan keluarga, maka dapat diartikan
sebagai keadaan yang tetap meskipun banyak menghadapi rintangan dan
ujian di dalam kehidupan.?

Sedangkan, kata mawaddah memiliki arti orang yang memiliki cinta
di dalam hatinya dan lapang dadanya, penuh dengan harapan, dan jiwanya
akan selalu berusaha untuk menjauhkn diri dari keinginan yang buruk. la
akan senantiasa menjaga cintanya dengan baik, dikala senéng maupun
sedih.?®

Kata rahmah dapat diartikan kasih sayang. Istilah ini dapat dimaknai
tentang keadaan jiwa yang dipenuhi dengan adanya kasih sayang. Karena
kasih sayang inilah maka dapat menyebabkan seseorang akan berusaha

memberikan kekuatan, kebahagiaan serta kebaikan untuk orang lain dengan

27 Abduttawwab, Rahasia Perkawinan Rasulullah SAW. (Jakarta: CV Pedoman limu Jaya, 1993),

28 Subdit Bina Keluarga Sakinah Direktorat Bina KUA & Keluarga Sakinah Ditjen Bimas Islam
Kemenag RI, Fondasi Keluarga Sakinah, (Jakarta: 2017), 11
29 M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), 20
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cara yang lembut dan penuh dengan kesabaran.®® Sebuah perasaan yang
melahirkan keinginan untuk membahagikan orang yang dicintainya.

Dari kata sakinah, mawaddah, dan rahmah di atas bisa diartikan
bahwasannya keluarga harmonis adalah keluarga yang mampu menjaga
kedmaian, memiliji cinta dan kasih sayang. Di dalam keluarga yang
harmonis harus saling melengkapi, agar dapat saling membahagiakan.
Kebahagiaan mungkin akan terasa kurang apabila hanya bisa dirasakan
salah satu anggota keluarga.

Dasar Hukum Keharmonisan Keluarga

Dasar hukum keharmonisan dalam keluarga yaitu didasari dari
mendambakan terciptanya suatu pernikahan yang sakinah mawaddah
warahmah (dipenuhi ketenangan, cinta dan kasih sayang), dalam Al-

Qur’an telah disebutkan dalam Surat Ar-Ruum ayat 21:

Jaz g g 1 aSKaa) 51351 aKawasl fe oS 3hs OF 4367 e

“Dan diantara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa
tentram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesunguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir.” 3!

Berdasarkan dari nash di atas dapat diketahui bahwasannya

pernikahan dalam hukum islam telah diatur dalam Al-Qur’an.

%0 1bid

81 7-Zikr, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Cet. Ketujuh Belas, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2016), 838
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Keharmonisan dalam keluarga harus saling menciptakan kehidupan
beragama yang kuat, saling memberikan rasa aman dan nyaman bagi setiap
angota keluarganya serta saling menghargai.
. Hak dan Kewajiban Suami Istri

Keluarga adalah sebuah batu loncatan awal dalam pembentukan
masyarakat. Jika keluarga tersebut baik, maka masyarakatnya pun akan
baik. Dan sebaliknya, apabila keluarga tersebut rusak, maka masyarakatnya
pun ikut rusak. Sehingga, islam memberikan sebuah perhatian besar dan
serius dalam membentuk kelurga yang sakinah mawaddah warahmah.
Selain itu, islam mewajibkan kepada pemeluknya pada segala hal yang
membawa keselamatan dan kebhagiaan keluarga.berikut merupakan
beberapa hak dan kewajiban suami dan istri yang harus dipenuhi:
a. Hak dan Kewajiban Suami Istri

1) Hak bersama suami istri
a) Suami istri dihalalkan untuk saling bergaul dan rﬁengadakan
hubungan seksual
b) Suami atau istri dilarang melakukan pernikahan saudaranya
masing-masing
c) Anak memiliki nasab yang jelas bagi suami
d) Hak saling mendpatkan waris akibat dari ikatan pernikahan

yang sah, apabila suami atau istri meninggal dunia
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e) Kedua belah pihak wajib bergaul atau berperilaku baik,
sehingga akan mendapatkan kemesraan dan kedamaian hidup.®2
2) Kewajiban suami istri
Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 77 Bab XII, kewajiban suami
istri adalah:

a) Suami istri memikul kewajiban yang luhur dalam
menegakkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah,
warahmah yang menjadi sendi dari susunan masyarakat

b) Suami istri wajib saling mencintai, setia, saling menghormati
dan saling memberi bantuan lahir dan batin.

c) Suami istri wajib saling memelihara kehormatannya

d) Suami istri memikul kewajiban dalam mengasuh dan
memelihara anak-anak mereka baik mengenai pertumbuhan
jasmani, rohani, maupun kecerdasan dan pendidikan
agamanya. |

e) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya, masing-
msing dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan
Agama.®

b. Hak dan Kewajiban Suami kepada Istri
1) Hak Suami atas Istri

a) Ditaaati dalam hal-hal yang tidak maksiat

32 Slamet Abidin, dkk, Figih Munakahat, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 158
33 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: CV Akademika Pressindo), 132
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b) Menjauhkan diri dari mencampuri sesuatu yang dapat
menyusahkan suami

c) Istri dapat menjaga dirinya sendiri dan harta suami

d) Istri berhias untuk suami, tersenyum, berwajah ceria, dan tidak
menunjukkan sesuatu yang dibenci suaminya.

e) Seorang istri tidak boleh mengungkit-ungkit segala sesuatu
yang pernah suami beri dari hartanya

f) Istri ridho dengan pemberian suami

g) Istri selalu menjaga keberlangsungan kehidupan rumah tangga
bersama suaminya

h) Istri mendidik anak-anaknya dengan kesabaran

i) Kewajiban untuk taat kepada suami hanyalah dalam hal-hal
yang dibenarkan oleh agama, bukan dalam hal kemaksiatan
kepada Allah. Apabila suami menyuruh istri untuk melakukan
perbuatan yang maksiat, maka istri wajib menollaknya. Dan
diantara ketaatan istri adalah tidak keluar tanpa seizin
suaminya.3

j) Istri harus bisa menjaga dirinya terutama ketika suaminya tidak
sedang berada disisinya

2) Kewajiban Suami terhadap Istri

% H.M.A. Tohani dan Sohari Sahrani, Figh Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, Cetakan
Kedua, (Jakarta: PT Grafindo Persada, Rajawali Press, 2010), 159
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Kewajiban suami terhadap istri mencangkup kewajiban
materi (kebendaan) atau non materi (bukan kebendaan) dan
diseseuaikan dengan penghasilannya. Diantara kewajiban suami
terhadap istri yaitu:

a) Memberikan nafkah berupa pakaian dan tempat tinggal
b) Memberikan biaya pendidikan kepada anak
c) Biaya pengobatan dan biaya perawatan bai istri dan anak®®

Adapun beberapa kewajiban suami terhadap istri yang

berupa non materi (bukan kebendaan) yaitu:

a) Memberi kasih sayang dan perhatian kepada istri

b) Menghormati serta berlaku sopan terhadap istri
(memperlakukan secara wajar/layak)

c) Selalu bersikap jujur terhadap istri

d) Memberi perlindungan terhadap istri dan memenuhi segala
keperluan hidup |

c. Hak dan Kewajiban Istri kepada Suami
1) Hak Istri atas Suami

a) Suami harus memelihara dan menjaga istri dari segala sesuatu
yang dapat merusak kehormatannya

b) Suami harus memperlakukan istri dengan cara yang baik sesuai

dengan firman Allah dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ Ayat 19

% H.M.A. Tihami dkk., Op. Cit., 160
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d)

f)

“Wahai orang-orang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi
perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, kecuali
apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Dan
bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi
kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan
kebaikan yang banyak padanya’3

Suami wajib mengajari istri tentang sesuatu yang penting seperti
dalam hal agama atau memberikan izin untuk menghadiri acara
keagamaan

Tidak boleh menyebarkan rahasia istri dan; menceritakan
keburukan istri kepada orang lain

Suami harus memerintahkan istrinya untuk mendirikan
agamanya

Suami harus berlaku adil terhadap istri-istrinya apabila memiliki

istri lebih dari satu.®’

2) Kewajiban Istri atas Suami

36 7-Zikr, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Cet. Ketujuh Belas, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,

2016)

37 Abu Sahla dan Nurul Nazara, Op. Cit., 172
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Seorang istri memiliki kewajiban yang utama yakni berbakti
lahir dan batin kepada suami selama dalam batas-batas yang
dibenarkan oleh  syari’at islam. Istri mengatur dan
menyelenggarakan apa yang menjadi keperluan sehari-hari dengan
sebaik-baiknya.®

Ketaatan dan rasa cinta istri terhadap suami akan
mengangkat kedudukannya dan mendatangkan kebahagiaan.
Selain itu, suami akan menuruti dan memenuhi segala sesuatu yang
istri inginkan selama tidak bertentangan dengan syari’at. Diantara
kewajiban istri terhadap suami yakni:

a) Patuh dan taat terhadap suami

b) Menghormati keluarga suami

c) Bersikap sopan dan ramah terhadap suami

d) Mengatur rumah dengan baik

e) Tidak mempersulit suami

f) ‘Selalu mendorong suami untuk maju

g) Selalu berhias di depan suami

h) Ridho dan bersyukur atas segala sesuatu yang
diberikan oleh suami

i) Tidak selalu cemburu buta®

4. Ciri-Ciri Rumah Tangga Harmonis

38 Kompilasi Hukum Islam
39 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2016), 50
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Merancang keharmonisan rumah tangga adalah merupakan suatu hal
yang penting. Keharmonisan tersebut diciptakan oleh adanya kesadaran
anggota keluarga dalam memenuhi hak dan kewajiban. Ketenangan dan
ketentraman di dalam rumah tangga tergantung dari keberhasilan
pembinaan keluarga harmonis antara suami dan istri. Selain itu, terjalinnya
rasa cinta dan kasih sayang sehingga tercapainya ketenangan jiwa yang
merupakan salah satu dari tanda kebesaran Allah SWT, sesuai dengan

firman-Nya dalam Al-Qur’an Surat Ar-Ruum Ayat 21:
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“dan diantara tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu istri-
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantara kamu rasa kasih sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda tanda
bagi kaum yang berfikir.”*

Pada ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan kaum
wanita dari jenisnya sendiri sebagai pasangan hidup untuk mewujudkan
keserasian diantara mereka, karena apabila pasangan itu bukan dari
jenisnya sendiri, maka akan timbul keganjilan. Oleh karena itu Dia
menjadikan laki-laki dan perempuan dari jenis yang satu sehingga timbul
rasa cinta dan kasih sayang. Karena itu, agar sarana-sarana keterikatan tetap

terpelihara dan proses berketurunan serta berkesinambungan.**

40 7-Zikr, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Cet. Ketujuh Belas, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2016), Ar-Ruum Ayat 21
4 Ar-Rifa’l dan Muhammad Nasib, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Gema Insani, 2000),

759
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Sudah dijelaskan dalam UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
bahwa tujuan pernikahan disebutkan dalam Pasal 1 yang berbunyi
pernikahan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan seorang
wanita sebagai suami dan istri ialah untuk membentuk rumah tangga yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Berikut merupakan ciri-ciri rumah tangga yang harmonis:

a. Rumah tangga didirikan dengan berlandaskan ibadah

b. Hadirnya Qidwah (teladan yang nyata)

c. Nilai-nilai keislaman diterapkan secara menyeluruh kepada seluruh
anggota keluarga

d. Terbiasa saling tolong menolong

e. Tercukupinya kebutuhan keluarga

f. Rumah tangga terjaga dari pengaruh yang buruk

g. Rumah tangga dihindarkan dari hal-hal yang tidak sesuai dengan
syari’at islam |

Menurut As Sayyid Muhammad bin Alawy Al Maliky dalam bukunya
Menggapai Bahtera Biru adapun ciri-ciri dari rumah tangga harmonis
adalah:

a) Sebuah runah tangga yang diwarnai dengan kehangatan dan
kelembutan serta interaksi antar penghuni rumah, sehingga di dalam
keluarga tersebut tidak pernah terdengar perkataan kasar.

b) Kemampuan untuk saling bertemu antar anggota keluarga dalam hal

mendiskusikan tentang berbagai masalah keluarga. Saat ini
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komunikasi tidak terbatas ruang dan waktu meskipun kesempatan
bertemu dengan bertatap muka tidak selalu dapat dilakukan secara
langsung, komunikasi tetap dapat dilakukan secara tak langsung
melalui perantara alat komunikasi seperti seluler.
c) Terjalinnya rasa cinta dan  kasih sayang serta tercapainya
ketenangan jiwa.*?

Dapat dipahami bahwa ciri dari rumah tangga harmonis ialah dengan
terciptanya suasana kehidupan berumah tangga yang sakinah, mawaddah,
warahmah. Suasana rumah tangga yang diwarnai dengan saling berkasih
sayang, saling mencintai, saling pengertian, saling toleransi, tolong
menolong, sehingga terwujudlah rumah tangga sakinah, tentram dan
bahagia.*?

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Dalam islam sudah dijelaskan bahwasannya hukum-hukum seputar
keluarga dengan disertai penjelasan mengenai penetapan secafa terperinci
maupun global, baik dalam Al-Qur’an maupun hadis. Selain itu faktor-
faktor yang dapat mendorong terciptanya keharmonisan dalam keluarga,
berikut merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi keharmonisan
keluarga:

a. Menjalin hubungan yang harmonis

b. Saling melindungi dan mengayomi

42 As Sayyid Muhammad bin Alawy Al Maliky, Menggapai Bahtera Biru, (Jakarta: Igra Insan Prees,
2003), 10

4 Muhammad Ali Hasyimi, Kepribadian Wanita Muslimah Menurut Al-Qur’an dan As Sunnah,
Ed. I, (Jakarta: Akademika Presindo, 1999), 125
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c. Saling pengertian dan menghormati

Ahli psikologi yang menggunakan pendekatan fungsional, Talcot
Parsons berpendapat bahwa perbedaan tugas akan menjamin keharmonisan
rumah tangga. Adanya perbedaan fungsi ini akan mengurangi potensi
terjadinya konflik dalam rumah tangga. Suami bekerja mencari nafkah dan
istri mengurus rumah tangga.** Rumah tangga yang harmonis akan terwujud
dengan cara meminimalisir perselisihan dan sebisa mungkin menciptakan
hubungan yang akrab antar anggota keluarga. Serta menjauhkan anggota
keluarga dari halhal yang dapat mengganggu ketrentraman dan keakraban

pergaulan dalam rumah tangga.*®

C. Maslahah Mursalah

1. Pengertian Maslahah Mursalah

Menurut bahasa, kata maslahah berasal dari Bahasa Arab dan telah
dibakukan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi kata maslahat, yang berarti
mendatangkan kebaikan atau yang membawa kemanfaatan (ménfa ‘ah) dan
menolak kerusakan ' (mafsadah). Karena pada hakikatnya syari’at
diturunkan di dunia ini hanya untuk kemaslahatan manusia (innama
unzilati syari’atu litahqgiqi mashalihil anam). Menurut bahasa aslinya kata
maslahah berasal dari kata salaha, yasluhu, salahan, \sla, =la; =L artinya

sesuatu yang baik, patut, dan bermanfaat. Sedang kata mursalah artinya

4 Djamaluddin Ancok, Psikologi Terapan (Mengupasan Dinamika Kehidupan Umat Manusia),

(Yogyakarta, Darussalam Offsek, 2004), 207
4 Muhammad Albani, Agar Pernikahan Seindah Impian, (Solo: Media Kiswah, 2009), 140
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terlepas bebas, tidak terikat dengan dalil agama (Alqur’an dan al-Hadits)
yang membolehkan atau yang melarangnya.

Al-mursalah adalah isim maf’ul (objek) dari fi’il madhi dalam
bentuk tsulasi dengan tambahan huruf “alif” di pangkalnya yaitu arsala.
Secara etimologi artinya terlepas, bebas (muthliqoh). Kata terlepas dan
bebas bila dikaitkan dengan kata mashlahah. Maksudnya ialah “terlepas
atau bebas dari keterangan yang menunjukkan boleh atau tidak bolehnya
dilakukan”. Maslahah mursalah terdiri dari dua kata yang hubungan
keduanya dalam bentuk sifat-mausuf, atau dalam bentuk khusus yang
menunjukkan bahwa ia merupakan bagian dari al-maslahah.

Berdasarkan definisi tentang maslahah mursalah di atas, jika dilihat
dari segi redaksi nampak adanya perbedaan, tetapi dilihat dari segi isi pada
hakikatnya ada satu kesamaan yang mendasar, yaitu menetapkan hukum
dalam halhal yang sama sekali tidak disebutkan dalam Alqur’an maupun
as-Sunnah, ‘dengan pertimbangan untuk kemaslahatan atau Repentingan
hidup manusia yang bersendikan pada asas menarik manfaat dan
menghindari kerusakan.

Hakikat dari maslahah mursalah adalah sesuatu yang baik menurut
akal dengan pertimbangan dapat mewujudkan kebaikan (jalbul mashalih
au manfa’ah) atau menghindarkan keburukan (dar’ul mafasid) bagi
manusia. Semua hal yang baik menurut akal idealnya selaras dengan tujuan
syariah (maqashid syari’ah) dalam menetapkan hukum, walaupun tidak

ada petunjuk syara’ secara khusus yang menolaknya, juga tidak ada
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petunjuk syara’ yang mengetahuinya. Hal ini selaras dengan pendapat

Asyraf Wajdi Dusuki dan Nurdianawati Irwani Abdullah yang

mengungkapkan bahwa maslahah adalah perangkat hukum yang digunakan

dalam teori hukum Islam untuk mempromosikan kebaikan masyarakat dan
mencegah kejahatan sosial.

Penerapan Maslahah Mursalah

Adapun contoh-contoh penggunaan maslahah mursalah antara lain:

a) Sahabat Utsman bin Affan menulis al-Quran kedalam beberapa mushaf.
Padahal hal ini tak pernah dilakukan pada masa Rasulullah SAW.
Alasan yang mendorong mereka malakukan pengumpulan
pengumpulan itu tidak lain kecuali semata-mata maslahat, yaitu
menjaga al-Quran dari kepunahan atau kehilangan kemutawatirannya
karena meninggalnya sejumlah besar hafidz dari generasi sahabat.

b) Perbuatan para sahabat memilih dan mengangkat Abu Bakar ash-
Shiddiq ‘sebagai khalifah pertama pengganti Nabi Muharﬁmad untuk
memimpin  ummat dalam rangka untuk meneruskan estafet
kepemimpinan dan da’wah, serta menjaga, berlakunya syariat yang
dibawa oleh Nabi. Pada saat itu, seorang khalifah sangat dibutuhkan,
sehingga terpilihnya Abu Bakar merupakan suatu maslahat, walaupun
hal tersebut tidak ditemukan dalil khusus dari teks syariat yang
membenarkan atau menyuruh atau membatalkannya (melarang).

c) Prinsip hukum Islam maslahah saat ini dapat digunakan sebagai

mekanisme penyaringan etis untuk diajarkan sebagai bagian dari proses
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pendidikan akuntansi yang bermoral atau beretika (Rahmandan Rahim,
2012). Konsep maslahah sosial juga digunakan dalam sistem keuangan

Islam saat ini khususnya dalam hal tanggung jawab social.
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BAB Il

PENGGUNAAN GAME ONLINE YANG MENGGANGGU
KEHARMONISAN KELUARGA DI DESA BANJARSARI KECAMATAN

MANYAR KABUPATEN GRESIK

A. GAME ONLINE
1. Pengertian

Game online adalah permainan yang biasanya digunakan adalah
jaringan internet dan yang sejenisnya serta selalu menggunakan
teknologi yang ada saat ini, seperti modem dan koneksi kabel. Arti game
online dalam bahasa Indonesia adalah permainan daring. Biasanya
permainan daring disediakan sebagai tambahan layanan dari perusahaan
penyedia jasa online, atau dapat diakses langsung melalui sistem yang
disediakan dari perusahaan yyang menyediakan permainan tersebut.
Sebuah 'game online bisa dimainkan secara bersamaan dengan
menggunakan komputer yang terhubung ke dalam sebuah jaringan
tertentu.

Menurut Andrew Rollings dan Ernest Adams, game online
adalah sebuah teknologi, dibandingkan sebagai sebuah genre
permainan; sebuah mekanisme untuk menghubungkan pemain bersama,
dibandingkan pola tertentu dalam sebuah permainan. Sementara,
menurut Webster Dictionary edisi tahun 1913 istilah game didefiniskan

sebagai “A contest, physical or mental, according to certain rules, for
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amusement, recreation, or for winning a stake; as, a game of chance;
games of skill; field games, etc.”

Permainan daring terdiri dari banyak jenis, dari mulai
permainan sederhana berbasis teks hingga permainan yang
menggunakan grafik kompleks dan membentuk dunia virtual yang
ditempati oleh banyak pemain sekaligus. Dalam permainan daring, ada
dua unsur utama, yaitu server dan client. Server melakukan administrasi
permainan dan menghubungkan client, sedangkan client adalah
pengguna permainan yang memakai kemampuan server.

. Sejarah

Game Online memiliki sejarah yang panjang hingga bisa
menjadi secanggih sekarang ini. Jadi awalnya game online ini dibuat
untuk dua pemain yang tujuannya pun untuk pendidikan. Permainan
daring dimulai sejak tahun 1969, ketika permainan untuk dua orang
dikembangkan dengan tujuan awal untuk pendidikan. Kemudian pada
awal tahun 1970, sebuah sistem dengan kemampuan time-sharing, yang
disebut Plato, diciptakan untuk memudahkan siswa belajar secara
online, di mana beberapa pengguna dapat mengakses komputer secara
bersamaan menurut waktu yang diperlukan.

Dua tahun kemudian, muncul Plato IV dengan kemampuan
grafik baru, yang digunakan untuk menciptakan permainan untuk
banyak pemain (multiplayer games). Permainan daring baru benar-

benar mengalami perkembangan setelah tahun 1995, pembatasan
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NSFNET (National Science Foundation Network) dihapuskan,
membuat  akses ke  domain lengkap  dari internet.
Kesuksesan moneter menghampiri perusahaan-perusahaan yang
meluncurkan permainan ini, sehingga persaingan mulai tumbuh dan
menjadikan permainan daring semakin berkembang hingga hari ini.

Tahun 1980an, Roy Trubshaw dan Bartle Richard membuat
pengembangan pertama Multi-User Dungeon (MUD) pada Desember —
10 di Universitas Essex, Colchester, Inggris. Apa yang sekarang
dianggap sebagai “klasik” MUD diinstal dan berjalan selama sembilan
tahun . Akhirnya, popularitas permainan dengan hacker dan non —
hacker sama menyebabkan sumber daya komputer untuk digunakan
pada tingkat yang luar biasa dan universitas membatasi waktu bermain
dengan jam malam.

Meskipun kode MUD adalah hak cipta, Bartle cukup liberal
tentang berbagi dengan perguruan tinggi dan universitas untuk tujuan
pendidikan. Seseorang di salah satu lembaga mulai melewati sekitar
kode sumber untuk teman-teman Pada akhir tahun 1983, ratusan salinan
ilegal telah didistribusikan di seluruh dunia, mulai bebas akses MUD
menggila di universitas dan, akhirnya, di Internet. Sejak itu banyak
perusahaan bahkan perorangan yang membuat game online yang bisa
dimainkan baik secara gratis maupun berbayar. Apalagi sekarang orang-
orang yang membuat game online bisa menjualnya di Google Play

Store.
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Google Play Store merupakan tempat pengunduhan dan
pembelian berbagai macam aplikasi termasuk game. Disana ada ratusan
game online yang bisa Anda unduh dan instal ke gadget Anda.
Permainan daring mulai muncul di Indonesia pada tahun 2001, dengan
diluncurkannya Nexia Online, sebuah permainan RPG keluaran
BolehGame dengan grafik sederhana berbasis 2D. Semenjak itu, dunia
permainan daring di Indonesia semakin berkembang dengan masuknya
beberapa provider game baru, seperti Redmoon (2002), Laghaim pada
awal 2003, Ragnarok Online (RO) pada pertengahan 2003, dan
Gunbound pada tahun 2004.

. Contoh game online

Banyak game yang berseliweran silih berganti di internet. Game
populer pun terus bermunculan dan menjadikan yang lawas sepi
peminat. Setiap waktu muncul game online dengan daya tarik
tersendiri. Nah, bagi Anda yang ingin gaul dan supaya tidak dibilang
kuper dalam dunia game, berikut ini adalah contoh game populer di
Indonesia:

a) Dota
Merupakan sekuel mod Dota populer untuk Warcraft 3 dan
Dota merupakan salah satu MOBA paling laku dimainkan. Ini
adalah game MOBA cukup simpel dengan tim yang terdiri dari 5

orang dan melawan tim yang serupa. Tujuan dari game ini adalah
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menghancurkan tim musuh. Namun, kamu harus memiliki strategi
yang bagus untuk tim untuk mendapatkan kemenangan.
b) PUBG
Player Unknown Battlegrounds, berfokus pada gameplay
survival berskala besar. Kamu terdampar di sebuah pulau dan harus
melakukan penjarahan seperti pakaian, tempat tinggal, senjata dan
lain-lain. Kalian bisa bermain secara tim dan solo player dan harus
bertahan hidup di tengah serangan pemain lain.
c) League of Legends
Game ini sempat menjadi dipertandingkan pada Asian
Games ke-18 Jakarta Palembang dan bisa dibilang salah satu
saingan utama Dota 2. League of Legends adalah game yang
dikembangkan oleh Riot dan di Indonesia dirilis oleh Garena.
Game ini menawarkan pertempuran 5v5 dimana pemenang akan
ditentukan oleh tim yang bisa menghancurkan markas atau base
lawan.

B. Deskripsi penggunaan game online yang mengganggu keharmonisan

keluarga di Desa Banjarsari Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik
Di zaman seperti sekarang ini seiring meningkatnya tekhnologi
informasi serta munculnya berbagai hiburan berupa aplikasi permainan atau
biasa disebut game online, menjadikan orang-orang dari semua kalangan
usia sangat menyukainya. Tentu saja game online disini menjadi sesuatu

yang menyenangkan dan tentu saja menjadi hiburan bagi semua orang,

46



bahkan bisa menghasilkan uang. Maka dari itu tidak diragukan lagi
bawasannya hampir semua orang menyukainya.

Game online dianggap sebagai sarana hiburan baik dimainkan
secara sendiri maupun bersama (biasa dikenal dengan istilah mabar atau
main bareng). Seperti yang dilakukan oleh sebagian masyarakat di Desa
Banjarsari Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik yang memainkan game
online. Mereka sering memainkan game online sebagai sarana hiburan.
Tetapi disamping sebagai sebuah sarana hiburan, pada kenyataannya game
online ini memberi dampak yang kurang baik, seperti terganggu hubungan
rumah tangganya.

Permasalahan yang terjadi di masyarakat di Desa Banjarsari
Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik adalah terdapat beberapa rumah
tangga yang salah satu dari pasangan tersebut memainkan game online.
Pada umunya game online ini bertujuan untuk menghibur orang tersebut
setelah lelah menjalani aktivitas, akan tetapi game oﬁline disini
disalahgunakan sehingga melebihi batas.

Awalnya mereka hanya mencoba-coba karena pada saat itu ditempat
mereka nongkrong sedang ramai munculnya permainan yang baru. Dan kata
orang-orang dengan memainkan permainan tersebut bisa menghasilkan
uang. Permasalahan keharmonisan rumah tangga muncul setelah tidak ada
batas waktu dan biaya yang digunakan untuk memainkan permainan
tersebut bertambah banyak, dan tentu saja itu memberikan dampak secara

langsung pada keluarga. Dan disini peneliti mengambil data dari beberapa
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masyarakat yang terlibat dalam penggunaan game online yang berdampak
kepada keharmonisan keluarga.

Peneliti mengambil data dari beberapa masyarakat yang terlibat
dalam memainkan game online yang berdampak kepada keharmonisan
keluarga. Adapun informan yang diwawancarai 7 orang yaitu kepada ibu R
dan Ibu D sebagai istri pelaku pemain game online dan bapak L dan bapak
B selaku pelaku yang memainkan game online tersebut serta ibu N, ibu I,
dan bapak M selaku tokoh masyarakat sekitar yang mengetahui tentang
permasalahan keluarga dari pelaku yang memainkan game online tersebut.
Berikut penjelasan beberapa informan tentang dampak game online yang
mengakibatkan ketidak harmonisannya keluarga di desa Banjarsari
Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik:

1. Pandangan dari pelaku pemain game online
Hasil wawancara dari bapak L sebagai pelaku pemain game
online bahwa permainan yang dimainkan adalah Higs Dorﬁino Island,
dimana di dalamnya terdapat sejumlah permainan diantaranya domino,
kartu, puzzle, dam, dan slot.

“Saya memainkan game ini ya karena hiburan sekaligus mencoba
peruntungan, soalnya waktu itu teman yang di warung kopi mendapat
uang dari hasil bermain tersebut. Jadi saya juga mencobanya...”*

Selanjutnya wawancara dengan ibu R selaku istri dari pelaku
pemain game online di desa Banjarsari Kecamatan Manyar Kabupaten

Gresik mengenai bagaimana yang terjadi setelah bapak L kenal dan

46 Lutfi, (Suami), Wawancara , Banjarsari, 20 Oktober 2021
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memainkan game tersebut yang berdampak pada keharmonisan
keluarganya:

“Awalnya bapak sering pulang sangat larut malam, uang belanja juga
berkurang padahal kebutuhan sehari-hari semakin meningkat. Suatu
saat saya melihat dia memainkan HP dan permainan tersebut, kemudian
saya tanya dan menjawab bahwa itu game online. Saya kira akan bosan,
ternyata semakin lama semakin parah. Dan membuat saya bertengkar
dengannya. Saya kesal karena diajak anak bermain tidak mau, pulang
sering larut malam, uang belanja juga semakin berkurang itu semua
2947

karena sibuk memainkan permainan tersebut...

Ibu R sudah beberapa kali mengingatkan mengenai hal tersebut,
akan tetapi suaminya tidak menghiraukannya. Sedangkan di sisi lain itu
menjadi contoh bagi anaknya untuk bermain Handphone terus, selain
itu uang untuk membayar keperluan lain sering berhutang terlebih
dahulu.

Selanjutnya wawancara dengan bapak B. Permainan yang
dimainkan oleh bapak B adalah Higs Dominao Island dan Mobile
Legends:

“Saya memainkan mobile legends sudah lama, sesangkan yang higs
domino island baru saja karena saat di warung kopi saya melihat
beberapa bermain game itu juga. Berdasarkan cerita teman saya juga
bisa menghasilkan uang dari bermain game tersebut, walaupun saya

juga harus mengeluarkan uang juga terlebih dahulu...”

47 Ria, (lstri), Wawancara , Banjarsari, 15 Oktober 2021, Pukul 19.10 WIB
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Selanjutnya yakni wawancara dengan ibu D, istri dari bapak B
terkait tentang apa akibat yang ditimbulkan dari permainan game online
yang dimainkan oleh bapak B:

“Walaupun di rumah, bapak sering bermain game. Sering juga saat saya
repot saya meminta tolong untuk menjaga anak saya dia tetap bermain
game dan mengakibatkan anak saya jatuh karena bapaknya lalai dalam
menjaganya. Selain itu juga sering pergi ke warung kopi dan sangat
lama sehingga membuat saya kesal karena kita sudah terlambat dalam
mendatangi suatu acara. Dan yang terakhir pasti selalu meminta uang
lebih dari sebelumnya, dengan alasan untuk bermain game nanti akan
2948

mendapatkan lebih dari itu.
Jadi, berdasarkan dari pernyataan di atas, selain mereka

memainkan game online tersebut, mereka juga harus membayar untuk
bisa memaikan permainaan tersebut. Selain itu, apabila tidak sedang di
warung kopi mereka juga harus membeli paket data yang lebih ahar
dapat bermain game online tersebut dimana saja dan kapan saja.
2. Pandangan masyarakat mengenai akibat game online |

Hasil wawancara dengan ibu’l selalu tokoh masyarakat di Desa
Banjarsari Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik yang sering
mendengar keluhan dari akibat negatif adanya game online tersebut
yang membuat kesal:

“Saya itu sering mendapatkan keluhan dari beberapa ibu-ibu yang
suaminya bermain game online di warung kopi. Saya kira permainan
tersebut biasa saja seperti permainan yang sudah ada sebelumnya, tapi

ternyata saat ini permainan-permainan tersebut menimbulkan

48 Diyah, (Istri), Wawancara , Banjarsari, 23 Oktober 2021, Pukul 16.00 WIB
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keresahan. Saya juga melihat semakin ramainya warung Kkopi,
walaupun jam sudah menunjukkan larut malam...”

Sering terjadi pertengkaran antara suami dan istri yang
ditimbulkan oleh game onlime tersebut. Padahal apibila suami
memainkan game online tersebut dengan sewajarnya, maka tidak akan
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

Selanjutnya yaitu wawancara dengan bapak M selaku salah satu

tokoh masyarakat yang ada di Desa Banjarsari Kecamatan Manyar
Kabupaten Gresik yang sering dimintai pendapat mengenai
permasalahan tersebut”
“Kejadian seperti itu sebenarnya bisa dihindari dengan cara tidak
memainkannya secara berlebihan. Karena sesuatu yang berlebihan
tidaklah menimbulkan hal yang baik. Memang hukumnya itu boleh
tapi bisa berubah menjadi makruh atau bahkan haram apabila
disalahgunakan dan menimbulkan mudharat. Nafkah lahir batin istri
tidak terpenuhi, anak kekurangan kasih sayang, rumah tangga menjadi
tidak harmonis dan masih banyak hal lainnya yang kemungkinan bisa
timbul ‘akibat memainkan permainan tersebut..” |

Selanjutnya Terakhir adalah pendapat dari ibu N selaku warga
sekitar, ibu N mengatakan boleh saja memainkan game online akan
tetapi bagaimapun jika ia telah memiliki seorang istri dan anak
hendaknya ia tidak berlebihan dalam memainkannya dan sebaiknya
suami juga tidak menghiraukan kewajibannya agar keluarganya tetap

harmonis.
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BAB IV

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENGGUNAAN GAME

ONLINE YANG MENGGANGGU KEHARMONISAN KELUARGA

A. Penggunaan Game Online Untuk Keharmonisan Keluarga di Desa

Banjarsari Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik

Permasalahan yang terjadi di Desa Banjarsari Kecamatan Manyar
Kabupaten Gresik yakni pasangan yang salah satunya selalu bermain game
online dan berdampak pada keharmonisan keluarganya. Dampak
penggunaan game online tersebut tentu ada yang positif dan ada juga yang
negatif. Dampak positif disini merupakan tujuan bermain game yakni untuk
mendapatkan hiburan, menghilankan kepenatan dan sebagai tempat
silaturrahmi.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan penulis yang berlokasi
di Desa Banjarsari Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik mengenai
penggunaan game onlie tersebut didapatkan beberapa kondisi yang sudah
terjadi. Kondisi tersebut yakni pasangan yang sering menggunakan game
online tersebut menjadi sering muncul permasalahan-permasalahan di
dalam keluarganya, seperti hak dan kewajiban sebagai suami istri serta
pemenuhan ekonomi terlibat di dalamnya.

Untuk mencapai suatu keharmonisan dalam keluarga maka harus
seimbang dalam memenuhi hak dan kewajiban. Akan tetapi pada kasus ini

belum terpenuhi antara hak dan jua kewajiban yang dimaksud. Walaupun
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terlihat seperti hal yang sepele, akan tetapi itu juga mempengaruhi
keharmonisan dalam keluarga. Bermain game online secara berlebihan
mengakibatkan seorang suami yang tak mengenal waktu serta uang yang
dimiliki lebih banyak digunakan untuk bermain game online. Karena tidak
puas apabila belum bisa mencapai targetnya. Selain itu perhatian terhadap
nak juga menjadi kurang, yang biasanya sering mengajak anak bermain,
menjadi tidak pernah sama sekali.

Melihat adanya beberapa dampak dari penggunaan game online
tersebut, pasti terdapat faktor lain yang menyebabkan timbulnya dampak
tersebut. Seperti dikarenakan bosan saat pandemi dan pekerjaan juga sering
libur akhirnya mencoba untuk bermain dan berakhir ketagihan. Kemudian
tidak puas apabila belum mencapai target sesuai yang diinginkan.
Seharusnya, walaupun suami bermain game online bertujuan untuk
menjadikan hiburan, maka tidaklah benar apabila sampai berlebihan dan
meniggalkan kewajibannya sebagai suami seperti memberi késih sayang
dengan cara memberi perhatian kepada istri dan anak, memberi nafkah
sesuai dengan kebutuhan rumah tangganya, dan bukan sibuk sendiri
menggunakan game online tidak mengenal tempat dan waktu.

Melihat dari hasil wawancara yang sudah dilakukan terdapat
beberapa dampak mengenai penggunaan game online sendiri yakni:

1. Timbulnya pertengkaran dengan intensitas yang sering
Semenjak memainkan game online tersebut, pertengkaran yang

terjadi antara suami dan istri semakin sering terjadi. Dikarenakan suami
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yang berubah semenjak bermain game online dan menjadi berlebihan
saat menggunakan game online tersebut.
Berkurangnya nafkah yang diberikan

Dari semenjak suami memainkan game online tersebut, nafkah
yang diberikan tidak seperti semestinya. Karena uang yang biasa
diberikan diambil sebagian untuk membeli kebutuhan bermain game
online dan itu harganya tidak murah. Sedangkan kondisi pekerjaannya
tidak seperti biasanya yang juga mempengaruhi pendapatannya selama
pandemi dan cenderung menurun. Selain nafkah lahir, terdapat nafkah
batin yang juga berkurang dikarenakan suami yang terlalu fokus pada
game online.
Berkurangnya waktu untuk istri dan anak

Akibat dari penggunaan game online yang selanjutnya yakni
berkurangnya waktu untuk istri dan anak yang seharusnya mereka
menghabiskan waktu bersama setelah suami pulang kerja,l akan tetapi
justru kebalikannya. Suami lebih ‘'mementingkan untuk memainkan
game online nya hingga larut malam di sebuah tempat nongkrong
daripada menemani anak dan istri di rumah.

Menurut analisis dari penulis, penggunaan game online akan

mempengaruhi keharmonisan keluarga. Apalagi cara menggunakannya

dengan berlebihan, maka menimbulkan kemudharatan karena setelah itu akan

muncul permasalahan-permasalahan yang mengganggu keharmonisan

keluarga seperti yang sudah dijelaskan di atas.
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B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Game Online Yang
Mengganggu Keharmonisan Keluarga di Desa Banjarsari Kecamatan
Manyar Kabupaten Gresik

Keluarga harmonis akan tercipta apabila anggota keluarga dapat
memenuhi kewajiban-kewajiban terhadap Allah, terhadap diri sendiri,
terhadap keluarga serta terhadap lingkungan masyarakat sesuai dengan
ajaran Al-Qur’an dan Sunnah Rasul.** Dan tentu saja itu semua
membutuhkan peran semua anggota keluarga tanpa terkecuali. Semuanya
harus bisa berfungsi sesuai dengan apa yang menjadi tujuan awal dari
adanya pernikahan.

Memang tidak akan selamanya pernikahan itu berjalan dengan baik.
Akan ada waktunya beberapa permasalahan akan muncul. Mulai dari
permasalahan yang kecil sampai dengan permasalahan yang besar. Apalagi
dizaman yang seperti ini, banyak hal baru yang bermunculan dan
mempengaruhi jalannya kehidupan. Salah satu hal yang baru teréebut adalah
game online. Game online yang diciptakan untuk menghibur dan sekedar
mengisi waktu luang apabila dilakukan secara berlebihan maka akan
menimbulkan kemudhorotan. Mengenai hal tersebut sesuai dengan firman

Allah dalam Al-Qur’an surat Al-A’raf ayat 31:

4 Ahmad Azhar Basyir dan Fauzi Rahman, Keluarga Sakinah Keluarga Syurgawi, (Yogyakarta:
Titia Ilahi Press, 1994), 11
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“Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan.
Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.”*

Selain itu terdapat hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud yang

berbunyi:
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Dari ‘Amr Ibnu Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya Radhiyallahu
‘anhum (semoga Allah meridhai mereka) berkata, Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda:”Makanlah dan minumlah dan berpakaianlah
dan bersedekahlah tanpa berlebihan (israf) dan tanpa kesombongan”. (HR.
Abu Dawud dan Ahmad dan Al-Imam Al-Bukhari meriwayatkan secara
ta’liq).

Ayat dan hadis di atas menjelaskan mengenai perilaku yang
melampaui batas atau disebut juga berlebih-lebihan dalam perilaku.
Perilaku berlebih-lebihan tersebut israf yang berarti sikap atau perbuatan
yang berlebih-lebihan melampaui apa yang dikehendaki baik berupa

keyakinan atau perbuatan. Sikap israf tersebut dilarang oleh syari’at karena

50 7-Zikr, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Cet. Ketujuh Belas, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2016), (7):31
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sama sekali tidak akan mendatangkan kebaikan bagi pelakunya, juga tidak
akan membuahkan hasil yang baik dalam segala urusan.

Menjauhi sikap israf dalam islam Islam mengajarkan sifat
kebersahajaan (iffah), setiap muslim dilarang mengikuti ajakan nafsu atau
panggilan syahwat. Selain itu islam mengajarkan mengenai konsep
keseimbangan dalam memenuhi kebutuhan yang cenderung ada pada diri
manusia. Pemenuhan tersebut bukan hal yang tercela, namun yang ditentang
oleh agama yakni sikap berlebihan dalam memenuhi seluruh dorongan dan
kemauan melebihi dari batas normal.

Sikap berlebih-lebihan tersebut sesuai dengan kasus yang terjadi di
desa Banjarsasi Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik. Seorang suami yang
berlebihan dalam menggunakan game online sehingga mengabaikan
kewajiban yang seharusnya dilakukan. Dan akibat dari adanya sikap
berlebihan tersebut, maka timbul permasalahan-permasalahan yang
mengakibatkan terganggunya keharmonisan keluarga. |

Mengenai terwujudnya perkawinan sangat dibutuhkan kerja sama
antara suami dan isteri dalam hal pemenuhan hak dan kewajiban masing-
masing suami isteri. Dimana yang dimaksud dengan hak disini yaitu apa-
apa yang harus diterima oleh seseorang setelah memenuhi kewajibannya,
sedangkan kewajiban disini yaitu sesuatu yang harus dilakukan oleh

sesorang untuk mendapat haknya.>*

1 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh Munakahat dan Undang
- Undang Perkawinan, 159
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Jika dilihat dari Maslahah Mursalah dimana terdapat suatu kaidah

Y1y sy, w2l yang mempunyai arti : <’Mudharat yang lebih berat,

harus dihilangkan dengan melakukan yang mudharat yang lebih ringan’
jika menimbang dan melihat mudharat yang dihasilkan dalam memainkan
game online maka dalam hal ini dengan kaidah dan teori maslahah mursalah
sebaiknya untuk mempertimbangkan memainkan game online tersebut.

Hakikat dari maslahah mursalah tersebut, suatu yang baik menurut
akal dengan pertimbangan dapat mewujudkan kebaikan atau menghindari
keburukan bagi manusia. Apa yang baik menurut akal itu, selaras dan
sejalan dengan tujuan syara’ dalam menetapkan hukum Islam baik tidak ada
petunjuk secara khusus yang menolaknya. Terdapat beberapa dampak
memainkan game online yang telah diambil datanya di masyarakat dan
dianalisis oleh penulis.

Dalam keluarga yang suaminya menggunakan game online tersebut
memiliki akibat yang berkaitan langsung dengan keharmonisan
keluarganya. Adapun akibat dri penggunaannya yakni sebagai berikut:

1. Terjadinya pertengkaran dengan intensitas yang sering
Terjadinya pertengkaran dengan intensitas yang sering ini
bermula dari suami yang sering pulang malam dan walaupun sedang
berada di rumah, dia tetap sibuk dengan game onlinenya. Tentu saja itu
membuat istri sangat kesal dan menegur suaminya. Sedangkan suami
yang tak terima dan merasa bahwa dia hanya mencari hiburan ikut

terbawa emosi dan berujung dengan pertengkaran.
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Bermacam-macam permasalahan yang terjadi dalam sebuah
kehidupan salah satunya yang menyinggahi keluarga itu terdapat dua
kemungkinan, yakni berasal dari luar dan berasal dari dalam. Terlepas
dari itu, apabila terjadi sesuatu permasalahan dalam keluarga tentunya
suami dan istri tidak boleh melupakan bahwa mereka mempunyai
tanggung jawab untuk menyelesaikan sendiri dan tidak membiarkan
masalah tersebut semakin larut. Dan tentu saja bisa dibicarakan dengan
cara-cara yang baik sehingga tidak semakin memperkeruh keadaan.

2. Hak dan kewajiban suami isteri tidak terpenuhi

Hasil wawancara diatas juga dijelaskan bahwa kewajiban seorang
suami yang harusnya dikerjakan seperti memberi kasih sayang kepada
anak, memberi nafkah lahir dan batin kepada istri, terbengkalai
dikarenakan adanya game online tersebut, selain itu suami memainkan
game online yang berbayar dengan tidak mengenal tempat dan waktu.
Kemudian quality time seperti family time jadi jarang béhkan tidak
terlaksana, diakibatkan karena memainkan game online tersebut.>

Kita telah mengetahui bahwasannya perkawinan sebagaimana
halnya akad yang lain menimbulkan berbaai hak dan kewajiban diantara
suami dan istri. Hak dan kewajiban tersebut sebagai pelaksanaan
prinsip keseimbangan, kesetaraan, dan persamaan berbagai pihak yang

melaksanakan akad.>®

52 |bu Nur, (Tokoh masyarakat), Wawancara, Banjarsari 15 Desember 2021, Pukul 10.00 WIB
53 Terjemah Figh Islam, 294
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Dari permasalahan ini, kewajiban seorang suami dalam
memberikan kasih sayang serta perhatian kepada anak dan istrinya tidak
terlaksana. Hal itu dikarenakan suami yang sibuk sendiri dengan game
online yang dimainkannya. Selain itu, suami juga sering pulang larut
malam hingga menjelang subuh sehingga itu membuat istri tidak
terpenuhi nafkah batinnya.

Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 77 Ayat 2 yang disebutkan
bahwasannya suami istri wajib saling cinta mencitai, hormat
menghormati, setia dan memberi bantuan lahir dan batin yang satu
kepada yang lainnya.>*

Selain hak materil yang berupa mahar dan nafkah, istri juga
memiliki hak nonmateril yakni hubungan baik, perlakuan yang baik,
keadilan dan menggauli dengan baik.

3. Perekonomian keluarga terpengaruh

Ekonomi merupakan Salah satu hal penting dalarﬁ kehidupan
manusia. Berdasarkan dari hasil 'wawancara diatas, perekenomian
keluarga disini berpengaruh juga kepada keharmonisan keluarga,
dimana dalam memainkan game online tersebut mengharuskan pemain
mengeluarkan beberapa biaya agar dapat menapai target yang
diinginkan.

4. Hak anak tidak terpenuhi

54 Pasal 77 Kompilasi Hukum Islam
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Dalam pemenuhan hak sebagai anak pada masa sekarang ini
sangat penting, sebagai orang tua harus memberikan perhatian dan
bimbingan yang penuh kasih sayang terhadap anaknya, agar mereka
dapat mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang terarah kepada
kebahagiaannya diantaranya seperti bidang proses belajar. Tidaklah
tepat jika orang tua membiarkan tanpa pengarahan yang tepat atau
menyerahkan seutuhnya kepada ibu atau bapak guru di sekolahnya,
sebab disamping waktu yang terbatas perhatian dan kasih sayang yang
tulus dari orang tuanya disini sangat penting untuk perkembangan anak
tersebut.>

Setelah penulis menelaah dan melihat akibat yang timbul dari
permasalahan di atas, dapat disimpulkan bahwasannya penggunaan game online
yang asal hukumnya yakni mubah atau boleh karena bertujuan untuk menghibur
diri dari kepenatan sehingga bisa kembali bersemangat untuk menjalani aktivitas,
tetapi pada kenyataannya penggunaan game online ‘secara beflebihan itu
memunculkan suatu mudharat, maka penggunaan game online tersebut menjadi
haram apabila dimainkan.

Maka, untuk menciptakan keluarga yang harmonis antara suami dan istri
harus bekerja sama dan membagi tugas serta menjalankan tugasnya sesuai dengan
kesepakatan. Dalam hal menjaga keluarga, memberi kasih sayang, merawat, dan

memberi nafkah baik lahir maupun batin. Mengenai penggunaan game online

%5 Hasan Basri, Keluarga Sakinah Tinjauan Psikologi dan Aagama, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
1997), 107.
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yang dimainkan untuk menghibur dan menghilangkan rasa lelah, apabila memang
menimbulkan mudharat dalam hal mengganggu keharmonisan keluarga, maka

sebaiknya tidak dimainkan agar tetap terciptanya keluarga yang harmonis.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Penggunaan game online bagi keharmonisan keluarga di Desa
Banjarsari Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik selain untuk
mengisi waktu luang dan menghibur diri sendiri juga berdampak
terjadinya tidak terpenuhinya hak dan kewajiban suami atau isteri,
tidak terpenuhinya hak sebagai anak, perekonomian keluarga
berpengaruh, hubungan keluarga menjadi buruk.

2. Tinjauan hukum Islam terhadap game online tersebut jika yang
dimainkan sebagai rangka untuk hiburan seperti yang diperbolehkan
oleh syariat Islam diliat dari Teori Maslahah Mursalah yéng terdapat
sebuah kaidah mudharat yang lebih berat, harus dihilangkan dengan
melakukan yang mudharat yang lebih ringan jika adanya game
online tersebut disalahgunakan serta menimbulkan kemudharatan
bagi dirinya dan keluarganya sebaiknya untuk tidak dijalankan.
Teori kemaslahatan itu sejalan dengan magasyid as-syari’ah dan
tidak bertentangan dengan nash atau dalil-dalil gath’i. Dengan kata
lain kemaslahatan tersebut sejalan dengan kemaslahatan yang telah

ditetapkan oleh syar’i dianjurkan untuk tidak mengikutinya, dengan
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B. Saran

mempertimbangkan hak dan kewajiban suami isteri yang termuat
dalam Kompilasi Hukum Islam dan Undang-Undang No 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan. Sama halnya dengan suami yang
mempunyai kewajiban untuk menjaga dan memberikan kasih
sayang kepada anak dan istrinya, memberi nafkah lahir dan batin
yang sesuai dengan semestinya. Begitupun mengenai hak dan
kewajiban suami isteri didalam Kompilasi Hukum Islam dan
Undang-undang No 1 Tahun 1974 dalam pasal 30, 31, 32, 34 sudah

diatur secara jelas mengenai hak dan kewajiban masing-masing.

Dari kesimpulan diatas, berikut saran yang dapat penulis ambil :

1.

2.

Hendaknya untuk para pembaca agar memberi masukan dan saran
terhadap penelitian ini.

Bagi pasangan suami isteri yang memainkan game online
hendaknya sewajarnya saja dan tidak berlebihan, agar fidak terjadi
hal-hal buruk yang diinginkan. Agar kehidupan berkeluarga menjadi

aman, damai dan tentram. Tentunya keluargnya akan harmonis.
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